Dampak Krisis Global, Ancam Kebebasan Berekspresi

Dampak Krisis global yang melanda dunia pada tahun 2008-2009 ternyata tidak hanya berpengaruh pada sektor ekonomi semata, namun juga berpengaruh terhadap kebebasan warga dunia dalam berekspresi. Hal tersebut diungkapkan oleh Masduki, M.Si pada awal bulan Juli 2010 lalu dalam ACAS Fifth International Conference : Global Financial Crisis in the Asian Context: Global Financial Crisis yang diselenggarakan di Ateneo De Manila University, Quezon City, Manila, Phillipines.

Dalam konferensi internasional tersebut, Mas Adink (panggilan akrab pak Masduki) menyampaikan makalahnya yang berjudul ”Impact of Global Crisis to Freedom on Expression”.  Mas Adink menyampaikan 3 poin penting kepada peserta, yakni analisa terjadinya krisis global tahun 90-an (1996-1998) dan tahun 2000-an (2006-2008), dampak krisis terhadap industri dan aktivitas umum pada media massa di Asia serta dampak krisis terhadap kebebasan ber-ekspresi. 

Menurutnya krisis yang terjadi selama 2 kali tersebut bisa dikatakan sebagai siklus. Bedanya jika krisis yang terjadi pada tahun 90-an lebih dikarenakan sebagai akibat dari krisis yang terjadi di Asia sendiri, sedangkan krisis yang terjadi pada tahun 2000-an diakibatkan oleh krisis yang terjadi di Amerika. Krisis di Amerika tersebut terjadi karena banyaknya kredit bermasalah yang ada di dunia perbankan, dimana masyarakat  Amerika yang mendapat kemudahan dalam melakukan peminjaman uang ke Bank seringkali bermasalah dalam pengembaliannya atau bisa dikatakan banyak terjadi kredit macet. Goncangan tersebut yang kemudian berimbas hingga ke Asia dan mengakibatkan banyak pelaku industri khususnya pemilik media yang ikut dalam permainan bursa efek mengalami kebangkrutan.   

Kabar terakhir menyebutkan bahwa dampak krisis tersebut telah melahirkan kecenderungan pemutusan hubungan kerja bagi para pekerja media hingga 15%. Kecenderungan yang kedua akibat dampak tersebut adalah bergesernya konten berita ke arah ekonomi, dan kecenderungan yang ketiga adalah banyak media khususnya di Amerika yang melakukan migrasi dari media cetak beralih ke media intenet. Padahal, total masyarakat yang dapat mengakses internet jumlahnya tidaklah lebih banyak jika dibandingkan dengan masyarakat yang belum dapat menikmati layanan internet. Itu artinya, akan banyak masyarakat (yang tidak bisa akses internet) menjadi kehilangan hak-nya untuk berekspresi.

Di Korea Selatan, seorang pengguna internet yang menuliskan ramalannya pada blog pribadi yang mengatakan bahwa akan terjadi krisis global di Korea Selatan akhirnya ditangkap oleh pemerintah. Artinya, krisis global punya dampak terhadap kebebasan ekpresi khususnya di Asia. Jika surat kabar berhenti/tutup, maka kebebasan berekspresi akan terancam. 

”Dalam permasalahan ini diperlukan sebuah solusi melalui media alternatif berbiaya rendah dan bersifat non profit. Biaya rendah akan mudah untuk dijangkau masyarakat, jadi media komunitas menurut saya akan menjadi salah satu solusi paling tepat”, ungkap Mas Adink saat ditemui di ruang kerjanya.

Selain tampil di Phillipina, pada bulan sebelumnya (Juni 2010), Mas Adink juga tampil sebagai pembicara dalam The Asian Media Information and Communication Centre AMIC 19th Annual Conference “Technology and Culture”  di Suntec City Singapore
Dalam event ini, Mas Adink menyampaikan makalahnya tentang ”Facebook untuk Gerakan Anti Korupsi”. 

Menurut Mas Adink, di Indonesia ada kecenderungan para Facebooker tidak hanya punya interest personal/narsisme/personal interaktif, tetapi punya political interest atau minat politik yang tinggi dan didukung oleh banyak ahli IT menjadi mampu menjelma menjadi media politik yang luar biasa, seperti blog, facebook, dll. 

Facebooker di Indonesia biasanya masih anak-anak muda, kelompok perkotaan dan mereka memiliki kesadaran politk seperti hanlnya kasus KPK dan koin untuk Prita Mulyansari. Baik untuk Prita maupun KPK ada jutaan orang terlibat. Mereka tidak hanya menyampaikan kritik protes melalui internet, tapi juga melakukan sesuatu di darat/copy darat dengan melakukan demo di Budaran HI memprotes anggodo dkk. 

Sedang di kasus prita terjadi pengumpulan koin. Hal ini tentu sangat menarik. Namun demikian, menurut Mas Adink nantinya akan ada ancaman serius bagi kelompok tersebut manakala mereka terus melakukan aksi serupa, baik dari dalam maupun dari luar. ”Ancaman dari dalam bisa dilakukan oleh anggota mereka sendiri. Sedangkan ancaman dari luar jelas dipengaruhi oleh lahirnya UU ITE yang berkaitan dengan pasal dilarang menyebarluaskan isu-2 di internet yang membahayakan negara. Ini membahayakan kebebasan berekpresi para facebooker. Saya mengusulkan agar ada pendidikan politik bagi para facebooker. Kalo orang mempunyai kesadaran politik, semua kasus bisa diselesaikan dengan lebih baik”, tambahnya.  

Terkait dengan misi UII untuk menjadi World Class University Mas Adink mengusulkan adanya komitmen dari pihak UII untuk bisa menyelenggarakan International Conference minimal 1 tahun aau lebih. Untuk FPSB Mas Adink menyarankan agar para dosen didorog untuk mengikuti acara2 presentasi international. ”Harus ada effort dari pimpinan untuk dosen dapat presentasi ke luar, ini penting untuk internasionalisasi”, jelasnya

Widodo HP.    
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